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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan memiliki fungsi yang sangat penting dalam pengembangan 

Sumber Daya Manusia (SDM). Sumber Daya Manusia yang memiliki standar mutu 

profesional tertentu bergantung pada hasil pendidikan dan latihan yang baik. Sumber 

daya manusia yang berkualitas sangat diperlukan diera persaingan global. Pendidikan 

merupakan kunci untuk menciptakan generasi yang unggul dan mampu bersaing. 

Pembaharuan dan pengembangan di bidang pendidikan sangat diperlukan 

untuk menciptakan pendidikan berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

yang selalu maju dan berkembang. Hal tersebut seperti disebutkan dalam UU No 20 

Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa: “Pendidikan 

Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab”. 

Pendidikan bukan hanya tanggung jawab siswa dan tenaga pendidikan saja 

tetapi juga orang tua siswa, masyarakat, pemerintah sehingga diperlukan partisipasi 

aktif dari pihak-pihak tersebut. Masalah yang paling penting dalam pendidikan dan 

paling mendapat sorotan tajam dari masyarakat adalah masalah prestasi belajar siswa, 

terutama yang berkaitan dengan rendahnya kualitas lulusan.  

Penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan melalui dua jalur, yaitu jalur 

pendidikan formal dan jalur pendidikan non formal. Jalur pendidikan formal 

merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah melalui kegiatan belajar 

mengajar secara berjenjang dan berkesinambungan. Pendidikan non formal 

merupakan pendidikan yang diselenggarakan di luar sekolah, melalui kegiatan belajar 
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yang tidak harus berjenjang dan berkesinambungan, seperti kursus komputer, 

memasak, menjahit dan lain-lain. Berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian 

tujuan pendidikan itu bergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika 

berada di sekolah maupun dilingkungan rumah atau keluarga. 

Menurut Syah (2010:95) prestasi belajar yang diperoleh oleh tiap siswa 

berbeda-beda, hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu:  

1. Faktor Internal (faktor dari dalam siswa), yaitu keadaan atau kondisi jasmani dan   

rohani siswa.  

2. Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yaitu kondisi lingkungan sekitar siswa.  

3. Faktor Pendekatan Belajar (approach to learning), yaitu jenis upaya belajar siswa 

yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran.  

Tinggi rendahnya prestasi belajar mencerminkan kualitas pendidikan. Kualitas 

pendidikan yang bermutu dapat dicapai dengan cara menerapkan proses belajar 

mengajar yang efektif dan efesien. Prestasi belajar dapat dikelompokkan menjadi 

prestasi belajar seluruh bidang studi dan prestasi belajar bidang tertentu. Prestasi 

belajar merupakan bagian akhir dari proses belajar. Banyak siswa yang mengalami 

masalah dalam belajar, akibatnya prestasi belajar yang dicapai rendah. Hal ini 

terbukti dari hasil pengamatan di SMA Negeri 1 Sangtombolang. Kondisi yang ada 

menunjukkan prestasi belajar siswa kelas XI IPS pada mata pelajaran geografi ada 

beberapa yang masih rendah.  

Faktor lingkungan sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Faktor 

lingkungan yang dimaksud adalah faktor yang berasal dari luar siswa atau faktor 

eksternal. Lingkungan sekitar baik teman sekolah, tetangga, teman sepermainan, dan 

yang paling penting keluarga siswa khususnya orang tua dapat membantu siswa 

dalam belajar. Lingkungan sosial yang banyak mempengaruhi kegiatan belajar adalah 

orang tua dan keluarga siswa sendiri. Keluarga merupakan tempat dimana siswa 

melakukan sosialisasi untuk yang pertama kalinya dan lingkungan pertama dalam 

pembentukan kepribadian kemampuan anak.  
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Dalam meningkatkan hasil belajar diperlukan kerjasama yang baik antara 

pihak sekolah dan orang tua siswa. Kenyataan yang ada sekarang ini adalah orang tua 

cenderung menyerahkan proses pembelajaran siswa sepenuhnya kepada sekolah. 

Dengan demikian, lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor yang berperan 

penting dalam mempengaruhi prestasi belajar siswa baik itu pada proses belajar 

siswa. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul. 

“Hubungan Lingkungan Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Kelas X1 IPS Pada Mata Pelajaran Geografi Di SMA Negeri 1 Sangtombolang” 

sehingga dapat diketahui apakah terdapat hubungan lingkungan keluarga dengan 

prestasi belajar siswa atau tidak ada. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan yang signifikan antara 

lingkungan keluarga dengan prestasi belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran 

Geografi di SMA Negeri 1 Sangtombolang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan yang signifikan antara pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi 

belajar siswa  pada mata pelajaran geografi di SMA Negeri 1 Sangtombolang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang akan dilakukan ini adalah: 

1. Bagi Mahasiswa  

Mendapat pengetahuan mengenai seberapa besar hubungan lingkungan 

keluarga terhadap prestasi belajarnya. 

2. Bagi Pembaca 

Dapat memberikan gambaran tentang hubungan lingkungan keluarga terhadap 

prestasi belajar siswa. 
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3. Bagi Sekolah 

Sebagai masukan kepada pihak sekolah khususnya dalam upaya peningkatan 

prestasi belajar siswa. 
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